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Abstrak 

Diabetes melitus merupakan golongan penyakit kronis di Indonesia Oleh karena itu, pencegahan harus dilakukan 

pada fase paling awal, misalnya melalui penyuluhan kesehatan. Program pengabdian masyarakat ini diarahkan 

untuk menghambat perkembangan diabetes melitus secara preventif, dengan harapan tercapai peningkatan 

kualitas kesehatan pada masyarakat, selain itu pada penyuluhan ini juga dijelaskan tentang pemahaman tentang 

gizi seimbang untuk mencegah diabetes melitus pada anak. Metode untuk melaksanakan kegiatan ini dilakukan 

Penyuluhan dengan presentasi materi kemudian ada sesi tanya jawab dari peserta.  Kemajuan pemahaman peserta 

dipantau melalui tes awal dan tes akhir dengan menggunakan kuesioner. Kegiatan ini memberikan dampak yang 

positif dan bermanfaat bagi para peserta dari penyuluhan. Peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi saat 

berdiskusi tentang materi. Hasil tes awal menunjukkan bahwa pengetahuan peserta mengenai pencegahan 

diabetes melitus pada anak masih kurang, sementara hasil tes akhir memperlihatkan bahwa pemahaman peserta 

sudah baik tentang pencegahan diabetes melitus pada anak. 

Kata kunci - diabetes melitus, penyuluhan Kesehatan, gizi seimbang 

 
Abstract 

Diabetes mellitus is a group of chronic diseases in Indonesia Therefore, prevention must be carried out at the 

earliest stage, for example through health counseling. This community service program is directed to inhibit the 

development of diabetes mellitus preventively, with the hope of achieving an improvement in the quality of health 

in the community, in addition to this counseling it is also explained about understanding balanced nutrition to 

prevent diabetes mellitus in children. The method to carry out this activity is Counseling with material 

presentations and then there is a question and answer session from the participants.  The progress of participants' 

understanding was monitored through the initial test and the final test using a questionnaire. This activity has a 

positive and beneficial impact on the participants of the counseling. Participants showed high enthusiasm when 

discussing the material. The results of the initial test showed that the participants' knowledge about the prevention 

of diabetes mellitus in children was still lacking, while the results of the final test showed that the participants' 

understanding of the prevention of diabetes mellitus in children was good. 
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PENDAHULUAN   
Anak-anak yang se ìhat meìrupakan eìleìmeìn vital dalam pro ìseìs peìmbangunan ge ìneìrasi eìmas, 

kareìna anak-anak meìrupakan e ìleìmeìn dasar dalam Pe ìmbangunan be ìrkeìlanjutan suatu ne ìgara di masa 

deìpan, Seìhingga Keìseìhatan anak me ìrupakan poìin peìnting yang harus dipe ìrhatian bagi ke ìmajuan 

suatu bangsa (Hoìuseì, 2013). Faktoìr-faktoìr yang meìneìntukan tingkat ke ìseìjahteìraan anak me ìliputi 

pilihan gaya hidup, koìndisi lingkungan, se ìrta status keìseìhatan oìrang tua; ke ìtiganya beìrpoìteìnsi 

meìnghasilkan inve ìstasi jangka panjang bagi ke ìseìhatan seìrta keìseìjahteìraan seìcara meìnyeìluruh bagi 

anak. Keìbiasaan gaya hidup sangat be ìrpeìngaruh teìrhadap keìseìhatan geìneìrasi yang akan datang, Po ìla 

peìrilaku seìpeìrti asupan nutrisi, tingkat aktivitas fisik, sangat be ìrpeìran krusial dalam pe ìnyakit tidak 

meìnular. Inveìstasi pada ke ìseìhatan anak dimulai pada faseì keìhamilan, hingga ke ìlahiran meìrupakan 

langkah krusial untuk me ìnjamin keìbeìrlangsungan geìneìrasi masa deìpan yang seìhat dan be ìrkoìmpeìteìn. 

Diabeìteìs meìllitus (DM) adalah gangguan de ìgeìneìratif yang me ìmpeìngaruhi me ìtaboìlismeì leìmak, 

karboìhidrat, dan proìteìin kare ìna kurangnya insulin dan re ìsisteìnsi insulin, Tingginya pre ìvaleìnsi 

diabeìteìs meìllitus di beìrbagai ne ìgara meìnjadikannya pro ìbleìmatika keìseìhatan masyarakat yang pe ìnting 

untuk ditangani.(Keìmeìnkeìs, 2016). (Keìmeìnkeìs, 2018) meìnyatakan, angka oìbeìsitas di Indoìneìsia cukup 

tinggi, data Riske ìsdas 2018 se ìbeìsar 21,8 pe ìrseìn. Oìbeìsitas kurangnya aktivitas fisik dan kurangnya 

oìbeìsitas beìrpeìngaruh pada pe ìningkatan pe ìnyakit tidak me ìnular seìpeìrti diabeìteìs meìlitus. koìnsumsi 

buah dan sayur. Meìningkatnya oìbeìsitas beìrpeìngaruh pada peìningkatan peìnyakit tidak me ìnular seìpeìrti 

diabeìteìs meìlitus. (Keìmeìnke ìs, 2014) meìnyeìbutkan koìnsumsi pangan masyarakat Indo ìneìsia masih 

beìlum seìsuai deìngan peìsan gizi seìimbang, antara lain tidak cukup koìnsumsi buah dan sayur-sayuran, 

kualitas proìteìin masih reìndah be ìrupa proìteìin nabati, banyak koìnsumsi makanan be ìrkadar gula tinggi, 

garam tinggi dan minyak tinggi. Ko ìndisi ini me ìmicu anak-anak meìndeìrita peìnyakit gula darah atau 

Diabeìteìs Meìlitus (DM). (moìnika Sari e ìt al., 2021; Rasmi e ìt al., 2024a) kasus diabe ìteìs pada anak 

meìningkat 70 kali lipat le ìbih tinggi dari tahun 2010, pada Januari 2023 te ìrcatat 1645 jiwa te ìrseìbar di 

beìbeìrapa wilayah Indoìneìsia, dari jumlah te ìrseìbut 46,23 % gangguan hipe ìrvoìleìmia atau ke ìleìbihan 

dideìrita anak 10-14 tahun, 31,05 % anak 5-9 tahun. Le ìbih lanjut dije ìlaskan, hampir 60% pe ìndeìritanya 

adalah anak pe ìreìmpuan. Apabila koìndisi ini dibiarkan, maka ge ìneìrasi peìneìrus bangsa akan 

meìngalami angka keìsakitan yang tinggi yang be ìrimbas pada tingkat pro ìduktivitas neìgara dan bangsa 

Indoìneìsia di masa meìndatang.  

(Suha & Roìsyada, 2022) meìnyatakan, anak re ìntan teìrhadap diabeìteìs tipeì 1 deìngan faktoìr reìsikoì 

antara lain keìturunan atau koìnsumsi makan kurang seìhat seìpeìrti banyak makan dan minuman manis. 

Anak diabe ìteìs meìlitus me ìmbutuhkan banyak nutrisi dari me ìnu makanan yang be ìrvariasi dan 

seìimbang. (Rasmi eìt al., 2024a), anak meìmbutuhkan cukup buah buahan, banyak sayuran, makanan 

yang tinggi nutrisi, re ìndah leìmak, seìrta kaloìri dalam batas wajar. Fadli (2023) me ìnambahkan, diabe ìteìs 

meìllitus (DM) be ìrpoìteìnsi meìngganggu tumbuh ke ìmbang anak, be ìrbagai peìnyeìbab diabe ìteìs meìlitus 

pada anak antara lain: tidak me ìmproìduksi insulin, oìbeìsitas, keìturunan, kurang aktivitas fisik, dan po ìla 

makan yang salah.  

Peìdoìman gizi seìimbang (PGS) adalah ko ìnsumsi makan seìhari-hari harus meìngandung zat gizi 

dalam jeìnis dan jumlah (po ìrsi) yang seìsuai deìngan keìbutuhan seìtiap oìrang atau ke ìloìmpoìk umur. 

Koìnsumsi makanan harus me ìmpeìrhatikan prinsip e ìmpat pilar, yaitu ane ìka ragam pangan, pe ìrilaku 

hidup beìrsih, aktivitas fisik dan me ìmantau beìrat badan se ìcara teìratur untuk meìmantau be ìrat badan 

noìrmal (Peìrmeìnkeìs, 2014) Tumpeìng gizi seìimbang, isi piringku dan se ìpuluh pe ìsan gizi seìimbang 

seìbagai peìdoìman koìnsumsi gizi se ìimbang masyarakat Indoìneìsia, harus dipe ìdoìmani de ìngan baik dan 

diteìrapkan dalam keìhidupn seìhari hari, untuk me ìnceìgah peìnyakit tidak meìnular seìpeìrti oìbeìsitas, 

diabeìteìs meìlitus, dan jantung 

 

METODE  
Meìtoìdeì yang diteìrapkan dalam pe ìnyuluhan ini me ìliputi ceìramah seìcara langsung dan diskusi 

deìngan masyarakat me ìnge ìnai peìngeìrtian, faktoìr risikoì, peìnyeìbab, geìjala, seìrta langkah-langkah 

peìnceìgahan koìmplikasi pe ìnyakit diabeìteìs meìlitus. 
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Adapun langkah-langkah dalam ke ìgiatan ini adalah: 

1.  Peìneìlitian Loìkasi 

Pada tahap ini, tujuannya adalah untuk me ìngamati situasi dan ke ìadaan di seìkoìlah teìrseìbut. 

Proìseìs ini meìncakup pe ìngurusan izin keìpada pihak se ìkoìlah (keìpala TK DARMA Wanita 

Seìmampir), peìngaturan jadwal untuk pe ìlaksanaan pe ìngabdian, seìrta peìngajuan te ìma dan sarana 

yang dipeìrlukan dalam ke ìgiatan pe ìngabdian masyarakat. 

2.  Peìngisian Kueìsioìneìr (Pra-teìs) 

Pada tahap ini, peìseìrta diminta untuk me ìngisi kueìsioìneìr yang teìrkait de ìngan peìnyakit 

diabeìteìs meìlitus pada anak se ìbeìlum meìndapatkan pe ìnjeìlasan dari pe ìnyuluh. 

3.  Ceìramah 

Ditahap ini, pe ìseìrta dibeìrikan mateìri peìnyuluhan yang me ìncakup peìngeìrtian, faktoìr risikoì, 

peìnyeìbab, geìjala, seìrta meìtoìdeì peìnceìgahan koìmplikasi pada peìnyakit diabe ìteìs meìlitus pada anak. 

4.  Diskusi 

Pada tahap ini, pe ìseìrta dibeìrikan keìseìmpatan untuk me ìmbahas bahan yang te ìlah 

disampaikan. 

5.  Eìvaluasi Keìgiatan yang Te ìlah Dilaksanakan 

Di tahap ini, pe ìseìrta dibeìrikan leìmbar eìvaluasi (pasca-teìs) untuk meìnilai keìgiatan yang 

teìlah beìrlangsung. 
Keìgiatan ini dilaksanakan pada tanggal 22 Juli 2025 di TK Dharma Wanita de ìsa Seìmampir 

deìngan targeìt adalah para o ìrang tua yang me ìmiliki anak di TK Dharma Wanita Se ìmampir Ceìrmeì, di 

mana seìmua peìseìrta meìngikuti keìseìluruhan rangkaian ke ìgiatan. Tujuan dari ke ìgiatan ini adalah untuk 

meìningkatkan keìsadaran masyarakat me ìngeìnai peìnceìgahan diabe ìteìs meìlitus pada anak. 

. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Tabeìl Hasil Keìgiatan Te ìntang Peìmbeìrian Peìndidikan Diabe ìteìs Meìlitus Pada wali murid 

Tabel 1.  

Pengetahuan tentang pencegahan diabetes melitus pada anak 

Pengetahuan tentang 

pencegahan diabetes 

melitus pada anak 

Pre test Post test 

Jumlah % jumlah % 

Baik 5 25% 20 100% 

Kurang 15 75% 0 0% 

Jumlah 20 100% 20 100% 

 

Tabeìl diatas me ìnunjukkan bahwa pe ìngeìtahuan pe ìseìrta teìntang peìnceìgahan diabe ìteìs meìlitus 

pada anak se ìbeìlum dibe ìrikan peìrlakuan seìbagian be ìsar meìmpunyai pe ìngeìtahuan kurang yaitu 

seìbanyak 15 oìrang (75%) dan se ìsudah dibeìrikan peìrlakuan, pe ìngeìtahuan seìbagian wali siswa me ìnjadi 

baik seìbanyak 20 oìrang (100%). 

Beìrdasarkan pada tabeìl diatas hasil keìgiatan pe ìngabdian masyarakat me ìngalami pe ìningkatan 

peìngeìtahuan teìntang diabe ìteìs meìlitus. Peìningkatan peìngeìtahuan teìntang diabe ìteìs meìlitus pada 

peìseìrta adalah indikatoìr poìsitif dari eìfeìktivitas proìgram eìdukasi yang dilakukan. Hal ini me ìnunjukkan 

bahwa upaya-upaya untuk me ìningkatkan pe ìmahaman teìntang peìnyakit ini teìlah meìmbeìrikan hasil 

yang diharapkan. Me ìtoìdeì eìdukasi yang e ìfeìktif peìnggunaan me ìtoìdeì peìnyuluhan yang inte ìraktif, 

teìrmasuk ceìramah, diskusi ke ìloìmpoìk, dan pame ìran infoìrmasi, dapat me ìmbantu peìseìrta untuk leìbih 

meìmahami infoìrmasi yang disampaikan. Mate ìri eìdukasi yang re ìleìvan mateìri yang disusun de ìngan 

baik, yang meìncakup infoìrmasi teìntang deìfinisi diabe ìteìs meìlitus, faktoìr risikoì, geìjala, peìnceìgahan, dan 

manajeìmeìn, dapat meìmbeìrikan gambaran yang koìmpreìheìnsif keìpada peìseìrta. Partisipasi aktif pe ìseìrta 

keìteìrtarikan dan partisipasi aktif pe ìseìrta dalam keìgiatan e ìdukasi dapat me ìningkatkan e ìfeìktivitas 

proìgram (Hamzah e ìt al., 2022; moìnika Sari e ìt al., 2021). 
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Peìngeìtahuan ibu yang baik me ìngeìnai gizi anak ditunjukkan dari ke ìmampuannya dalam 

meìnyeìdiakan makanan se ìhari-hari untuk keìluarga (Rasmi e ìt al., 2024) Pe ìngeìtahuan te ìrseìbut meìnjadi 

dasar tindakan dan keìputusan ibu dalam me ìmilih makanan yang akan diko ìnsumsi anak dan 

keìluarganya (Silalahi, 2019). Pe ìngeìtahuan yang meìmadai peìnting untuk meìmbantu 

ibu dalam meìmilih makanan yang se ìsuai deìngan keìbutuhan anak-anak meìreìka deìmi meìncapai poìla 

makan yang seìimbang. Para ibu bisa meìneìrapkan meìtoìdeì peìngasuhan dalam pe ìmbeìrian makan 

yang seìsuai, teìrmasuk meìneìtapkan aturan dan larangan meìngeìnai makanan yang dikoìnsumsi anak, 

seìhingga dapat meìmpeìrbaiki keìbiasaan makan meìreìka (Syahroìni eìt al. , 2021).  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  

Pemberian materi tentang pencegahan diabetes melitus pada anak 

 

Diabetes melitus pada anak akan berdampak kepada penurunan prestasi disekolah, hal ini 

dipengaruhi oleh menurunya konsentrasi saat kadar gula naik maupun saat kadar gula darah turun. 

Selain itu anak akan sering absen apabila kontrol ke rumah sakit. Pada bidang sosial anak akan merasa 

berbeda dengan teman sebayanya apabila harus cek gula darah atau suntik insulin. Anak dengan 

diabetes melitus tetap bisa tumbuh aktif dan sehat apabila mendapatkan edukasi yang tepat mengenai 

gizi seimbang, aktivitas istirahat yang cukup dan pemantauan gula darah yang konsisten.  

 

KESIMPULAN  
Kegiatan pengabdian masyarakat berupa Penyuluhan Pencegahan Diabetes Mellitus pada 

Anak Usia Dini ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan kesadaran para orang tua 

maupun wali murid tentang pentingnya pola hidup sehat sejak dini. Dengan adanya kegiatan ini, 

diharapkan muncul perubahan perilaku positif dalam pengelolaan pola makan, aktivitas fisik, dan 

gaya hidup anak, sehingga risiko terjadinya diabetes mellitus pada usia dini dapat diminimalkan. 

Berdasarkan hasil evaluasi, ditemukan bahwa para peserta merasa sangat puas karena program ini 

memberikan manfaat nyata dalam meningkatkan pengetahuan dan pemahaman masyarakat tentang 

pencegahan diabetes mellitus pada anak. 

Selain itu, diharapkan orang tua mengikuti seminar berkelanjutan mengenai kesehatan yang 

lebih luas, seperti seminar pola makan anak sejak dini serta seminar aktivitas fisik dan gaya hidup sehat. 

Kegiatan ini dapat diikuti baik secara offline maupun online, yang diselenggarakan di tingkat 

kabupaten/kota atau melalui dinas kesehatan dan instansi terkait lainnya, sehingga orang tua memiliki 

akses yang mudah dan fleksibel untuk menambah wawasan kesehatan keluarga. 
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